
I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Broiler merupakan sumber penghasil bahan pangan hewani yang

mempunyai nilai gizi yang tinggi dan baik untuk dikonsumsi masyarakat.

Kemampuan broiler untuk menghasilkan daging tidak terlepas dari pakan, bibit,

dan sistem pemeliharaan yang baik. Dalam usaha peternakan broiler, biaya yang

dikeluarkan paling tinggi adalah biaya pakan sekitar 60-70% dari total biaya

produksi (Rasyaf, 2006). Biaya pakan yang tinggi disebabkan ketersediaan pakan

yang masih terbatas seperti jagung dan bungkil kedelai, sehingga untuk memenuhi

kebutuhan secara kontiniu harus diimpor. Mengatasi hal ini perlu kiranya

dimanfaatkan bahan hasil limbah perkebunan yang potensial, harganya murah,

tidak bersaing dengan kebutuhan manusia dan tidak mengganggu kesehatan ternak.

Salah satu limbah perkebunan yang dapat dijadikan bahan pakan unggas adalah

kulit buah coklat.

Kulit buah coklat merupakan limbah ikutan hasil perkebunan yang

berpotensi untuk dijadikan sebagai pakan ternak alternatif. Tanaman kakao

merupakan salah satu tanaman yang paling banyak dijumpai didaerah Indonesia

terutama di daerah Sumatera Barat. Menurut (Direktorat Jendral Perkebunan,

2015) bahwa produksi buah coklat di perkebunan rakyat di Sumatera Barat pada

tahun 2015 mencapai 60.254 ton. Kulit buah coklat memiliki potensi cukup besar

apabila dijadikan pakan ternak, karena satu buah kakao terdiri dari 75% kulit buah,

23% biji kakao dan 2% plasenta (Wawo, 2008), sehingga jumlah kulit buah coklat

diperkirakan sebanyak 42.177 ton pada tahun 2015. Kandungan nutrisi kulit buah



coklat adalah protein kasar 11,71%, serat kasar 28,75%, (selulosa 22,07% dan

lignin 20,13%), dan ME 1950 kkal/kg (Nuraini dkk., 2015).

Penggunaan kulit buah coklat sebagai pakan ternak dapat diberikan

dalam bentuk segar maupun olahan. Kulit buah coklat hanya dapat digunakan

sampai 5% dalam ransum broiler, karena terdapatnya faktor pembatas yaitu serat

kasar tinggi (lignin dan selulosa tinggi) pada kulit buah coklat (Nuraini dkk.,

2015), sehingga menjadi kendala dalam pemanfaatannya sebagai pakan ternak.

Oleh karena itu sebaiknya sebelum digunakan sebagai pakan ternak perlu

dilakukan pengolahan terlebih dahulu untuk menurunkan kadar serat kasar

terutama lignin dan selulosa yang sulit dicerna oleh unggas dan untuk

meningkatkan nilai nutrisinya. Upaya alternatif yang bisa dilakukan untuk

meningkatkan kualitas penggunaan kulit buah coklat agar pemanfaatannya dapat

maksimal diperlukan teknologi pengolahan salah satunya adalah dengan cara

teknologi fermentasi.

Fermentasi dilakukan dengan menggunakan jamur Lentinus edodes.

Lentinus edodes mampu mendegradasi lignin dan selulosa, hal ini dikarenakan

jamur ini mengandung enzim-enzim pendegradasi lignin seperti enzim lignin

peroxidase (LiP), enzim mangan peroxidase (MnP), dan enzim laccase (Samsuri

dkk., 2007). Selain itu jamur ini juga dapat menghasilkan enzim selulase sebagai

pendegradasi selulosa, dan enzim xylanase sebagai pendegradasi xylan

(Elisashvili dkk., 2008).

Penggunaan kulit buah coklat setelah fermentasi pada ternak telah

dilakukan oleh Doharne (2015) yang melaporkan bahwa kulit buah coklat

fermentasi dengan Phanerochaete crhysosporium dan Neurospora crassa dapat



digunakan sampai 20% dalam ransum broiler. Hasil penelitian fermentasi kulit

buah coklat dengan Lentinus edodes dengan dosis inokulum 10% dan lama

fermentasi 9 hari dapat meningkatkan protein kasar sebanyak 27,39% (dari

13,89% sebelum fermentasi menjadi 19,13% setelah fermentasi) dan diperoleh

retensi nitrogen 61,74% (Yedi, 2017). Menurunkan serat kasar sebanyak 32,50%

(dari 27,75% sebelum fermentasi menjadi 18,73% setelah fermentasi) serta

diperoleh kecernaan serat kasar sebanyak 54,57% (Fadli, 2017). Kandungan zat

makanan lainnya dari kulit buah coklat fermentasi dengan Lentinus edodes adalah

lemak 1,85%, mineral Ca 0,31%, P 0,38% dan ME 2965,76 Kkal/kg (Hasil

Analisis Laboratorium Nutrisi non-Ruminansia Fakultas Peternakan Universitas

Andalas, 2017).

Menurunnya serat kasar dan meningkatnya protein kasar dari kulit buah

coklat setelah fermentasi dengan Lentinus edodes diharapkan dapat meningkatkan

penggunaannya sebagai bahan pakan alternatif dalam ransum broiler. Berapa

batasan dan bagaimana pengaruh penggunaan kulit buah coklat fermentasi dengan

Lentinus edodes terhadap peforma broiler belum diketahui. Oleh karena itu

dilakukan penelitian tentang “Pengaruh Penggunaan Kulit Buah Coklat

Fermentasi Dengan Lentinus edodes Terhadap Performa Broiler”.

1.2 Perumusan Masalah

Berapa batasan dan bagaimana pengaruh penggunaan kulit buah coklat

fermentasi dengan Lentinus edodes dalam ransum terhadap performa broiler.



1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa batasan dan pengaruh

penggunaan kulit buah coklat fermentasi dengan Lentinus edodes dalam ransum

terhadap performa broiler.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada

peternak sekaligus masyarakat, bahwa kulit buah coklat fermentasi dengan

Lentinus edodes dapat digunakan dalam ransum broiler sebagai pakan alternatif.

1.5. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini adalah kulit buah coklat fermentasi

denganLentinus edodes dapat digunakan sampai level 30% dalam ransum broiler.




